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Seiring dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang mempunyai
peranan penting dalam mengisi berbagai sektor yang ada dan selalu
berkembang serta berubah secara cepat terutama dibidang konstruksi yang
selalu mengandalkan teknologi yang baru. Dalam rangka menyambut Asian
Games 2018 di Palembang pemerintah membangun infrastruktur transportasi
yang alternatif dan dapat mengantisipasi jumlah penduduk yang akan
meningkat dan untuk mendukung event tersebut, pemerintah membangun LRT
(Light Rail Transit) atau sering disebut dengan kereta api ringan. Kebutuhan
alat berat dalam proses pembangunan membawa dampak positif karena
digunakan sebagai sarana untuk mempermudah dan menjadikan proses tersebut
menjadi lebih efisien. Jalur perlintasan LRT (Light Rail Transit) dibangun
dengan menggunakan girder yang diangkat dengan menggunakan alat berat
gantry crane. Gantry crane adalah jenis crane portal tinggi yang mempunyai
kaki dan menganggkat benda dengan menggunakan sistem hoist dipasang di
bagian atas, pada bagian lantai kerja dipasang rel tujuannya untuk gantry
bergerak secara horizontal sedangkan bagian hoist hanya dapat bergerak secara
vertikal. Sistem pengangkat utama pada gantry crane adalah tali baja. Tali baja
dipilih karena lebih ringan, dan lebih fleksibel sehingga dapat dilengkungkan
kesegala arah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kekuatan tali baja
dan mengkomparasikan kekuatan tali baja berdiameter 24 mm yang dipakai
dengan diameter tali baja berdiameter 20 mm, 21 mm, 22 mm dan 23 mm.
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Penelitian ini dilakukan dengan melakukan perhitungan secara analitis.
Diameter tali baja yang dipakai adalah berukuran 24 mm dapat dikomparasikan
dengan menggunakan tali baja berdiameter 23 mm dikarenakan nilai tarikan
maksimum pada sistem tali baja lebih kecil dari pada nilai tarikan maksimum
yang diijinkan (S,, < S;;in). Proses pengangkatan ini memenuhi persyaratan
untuk pembebanan pada tali baja dikarenakan nilai Tegangan yang terjadi pada
tali yang dibebani pada bagian melengkung karena tarikan dan lenturan lebih
kecil dari pada nilai Tegangan tali yang diizinkan (o < g;,,). Tali baja
berdiameter 20 mm, 21 mm dan 22 mm tidak aman untuk digunakan hal ini
dikarenakan nilai tarikan maksimum pada sistem tali baja lebih kecil dari pada
nilai tarikan maksimum yang diijinkan (S,, > S;;:,). Tetapi jika ditinjau dari
nilai tegangannya proses pengangkatan ini memenuhi persyaratan untuk
pembebanan pada tali baja dikarenakan nilai Tegangan yang terjadi pada tali
yang dibebani pada bagian melengkung karena tarikan dan lenturan lebih kecil

dari pada nilai Tegangan tali yang diizinkan (o < 0i,in)-

Kata Kunci  : LRT (Light Rail Transit), Girder, Gantry Crane, Tali baja,
Asian Games 2018.
Kepustakaan : 18 (1992-2017)
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Along with the advances in technology and science that have a crucial role in
filling a wide range of sectors and is always envolving and changing rapidly
especially in the field of construction which always rely on the new
technology. In order to welcome the 2018 Asian Games in Palembang
Government build the infrastructure for alternative transportation and can
anticipate the population will increase and to support the event, the
Government built the LRT (Light Rail Transit) or often referred to with the
light rail. Heavy equipment needs in the development process of bringing
positive impact because it is used as a means to simplify and make the process
becomes more efficient. Crossing line LRT (Light Rail Transit) was built using
girder that was made by using heavy equipment gantry crane. Gantry crane is
the kind of high portal crane that has legs and raised the objects by using the
hoist system installed in the upper part, on the work floor rail mounted gantry-
moving to aim horizontally while hoist parts only can move vertically. The
main undercarriage system on the gantry crane is a steel rope. Steel rope was
chosen because it is lighter, and more flexible so that it can be deflected all
directions. This research aims to analyze the strength of the steel rope and rope
strength comparisons of steel diameter 24 mm diameter rope used steel with a
diameter of 20 mm, 21 mm, 22 mm and 23 mm. This research was conducted
by calculating analytically. The diameter of the steel cord used is sized 24 mm
can be comparisons with steel rope diameter 23 mm due to the value of the
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maximum pull on steel rope system is smaller than the value of the maximum
allowable the pull (S,, < Spermission)- ThiS appointment process meets the
requirements for imposition on steel rope due to the value of stress which
occurs on cable that saddled on a curved section because the pull and the
bending is smaller than the value of the Stress wires is allowed (o <
Opermission)- Steel rope diameter 20 mm, 21 mm, 22 mm and is not safe for use
as the value of the maximum pull on steel rope system is smaller than the value
of the maximum allowable the pull (S,, > Spermission)- But if the value of the
stress of this appointment process meets the requirements for imposition on
steel rope due to the value of stress which occurs on cable that burdened in part
due to the pull of curved and bending smaller than cable stress values are

permitted (0 < Gpermission)-

Keywords : LRT(Light Rail Transit), girder, gantry crane, wire rope,
Asian games 2018
Citations : 18 (1992-2017)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang
mempunyai peranan penting dalam mengisi berbagai sektor yang ada dan
selalu berkembang serta berubah secara cepat terutama dibidang konstruksi
yang selalu mengandalkan teknologi yang baru. Kota Palembang yang
merupakan ibukota Provinsi Sumatera Selatan, dan termasuk salah satu kota
metropolitan di Indonesia dan terkenal sebagai kota industri dan perdagangan
(Kementrian perhubungan, 2016) Pada satu sisi dibidang infrastruktur
Palembang sedang mengalami pekembangan. Dalam rangka menyambut Asian
Games 2018 di Palembang pemerintah membangun infrastruktur transportasi
yang alternatif dan dapat mengantisipasi jumlah penduduk yang akan
meningkat dan untuk mendukung event tersebut, pemerintah membangun LRT
(Light Rail Transit) atau sering disebut dengan kereta api ringan.

Kebutuhan alat berat dalam proses pembangunan membawa dampak
positif karena digunakan sebagai sarana untuk mempermudah dan menjadikan
proses tersebut menjadi lebih efisien. Jalur  perlintasan kereta itu sendiri
dibangun dengan menggunakan girder yang diangkat dengan menggunakan
alat berat gantry crane yang dianggap sangat membantu dikarenakan tidak
harus menggunakan area yang luas dan sistem pengangkatan ini menggunakan
tali baja. Tali baja dipilih karena memiliki keunggulan dibandingkan dengan
rantai antara lain: lebih ringan, tahan terhadap sentakan, operasi yang tenang
walaupun pada kecepatan operasi yang tinggi, lebih flexsible sehingga dapat
dilengkungkan ke segala arah.

Tali baja harus dipilih yang sangat sesuai dengan kebutuhan sehingga
dapat menghemat biaya. Menurut Chandra dan Yogi (2016) tegangan tarik

yang bekerja pada tali baja untuk berat girder 30 ton dan 60 ton masih dalam



kondisi aman dikarenakan tegangan yang bekerja o< ojjn, Yaitu 18.571
kg/mm? < 33.3 kg/mm? dan 23.1313 kg/mm® < 33.3 kg/mm?® Sehingga
menurut penulis masih bisa dicomparasikan dengan menggunakan tali baja
yang lebih efisien.

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti tentang “Analisis
Kekuatan Tali Baja Pada Gantry Crane Dengan Menggunakan Metode

Perhitungan Secara Matematis”.

1.2 Rumusan Masalah

Kegiatan alat angkut Gantry crane untuk mengangkat girder pada
proyek LRT (Light Rail Transit) menyebabkan adanya gaya yang bekerja pada
bagian sistem pengangkatan yaitu pada bagian tali baja. Gaya yang bekerja
pada tali baja menyebabkan terjadinya tegangan, regangan yang dapat
menyebabkan putusnya tali baja tersebut. Dengan menganalisis tegangan serta
regangan maka akan mendapatkan daerah yang sangat rentan terjadinya
masalah akibat terjadinya tegangan, serta regangan yang menumpuk disuatu
daerah. Pada tahap menganalisis kekuatan tali baja secara analitis didapati
tegangan yang terjadi pada proses pengangkatan girder berada di bawah
tegangan izin bahan. Berdasarkan latar belakang dan masalah diatas dapat
dirumuskan masalah, yaitu menganalisis kekuatan tali baja berdiameter 24 mm
sehingga apakah dapat dikomparasikann dengan tali baja berdiameter 20 mm,
21 mm, 22 mm, dan 23 mm untuk digunakan pada proyek pembangunan LRT

(Light Rail Transit) Secara matematis .

Universitas Sriwijaya



1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini untuk lebih memfokuskan penelitian maka pembahasan
pada penelitian ini, penulis membatasi masalah yaitu:
1. Tali baja yang di analisis merupakan tali baja pada alat angkat gantry
crane.
2. Tali baja yang digunakan menggunakan konstruksi 6 x 36 WS + IWRC
3. Material yang digunakan adalah jenis Carbon Steel AISI 1070

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari Penelitian ini, antara lain
1. Menganalisis kekuatan pada tali baja dengan metode perhitungan secara
analitis.
2. Mengkomparasikan kekuatan tali baja berdiameter 24 mm yang dipakai

dengan diameter tali baja berdiameter 20,21, 22 mm dan 23 mm.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain :

1. Mengetahui Kekuatan tali baja secara analitis.

2. Mampu mengkomparasikan kekuatan tali baja berdiameter 24 yang di
pakai dengan diameter tali baja berdiameter 20 mm, 21 mm, 22 mm dan
23 mm

3. Bentuk kontribusi untuk perkembangan ilmu teknik mesin Universitas
Sriwijaya.
Dapat di jadikan acuan pada saat pemilihan diameter tali baja pada proyek

pembangunan LRT (Light Rail Transit) di kemudian hari.

Universitas Sriwijaya
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